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ABSTRAK 

 

Rasta Kurniafara (17104080076), Kemampuan Guru Kelas dalam 

Mencegah Terjadinya Perilaku Bullying pada Siswa Kelas V SDI Al Azhar 31 

Yogyakarta. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2022.  

Terjadinya bullying di lingkungan satuan pendidikan dapat disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman guru mengenai perilaku bullying, baik mengenai 

penyebabnya, dampak, atau cara menghadapinya. Untuk menghindari terjadinya 

bullying dibutuhkan usaha dengan membangun pemahaman bersama mengenai 

bahaya bullying dengan tujuan yang jelas, yaitu mengurangi hingga menghilangkan 

bullying dari dunia pendidikan. Sebagai bentuk pencegahan perilaku bullying pada 

siswa, seorang guru harus mampu membuat strategi atau langkah-langkah awal dan 

alternatifnya dengan menggunakan beberapa kemampuan yang harus dimiliki. 

Dalam melaksanakan sebuah kebijakan mencegah terjadinya perilaku bullying 

terdapat hambatan yang dialami oleh guru. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 

mengetahui kemampuan guru kelas V dalam mencegah terjadinya perilaku bullying 

pada siswa, 2) mengetahui hambatan yang dialami guru kelas V dalam mencegah 

terjadinya perilaku bullying pada siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Subjek 

penelitian ini meliputi guru kelas dan siswa kelas V. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi. Pengujian keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan guru kelas dalam 

mencegah terjadinya perilaku bullying ialah (1) menanamkan nilai-nilai kebaikan 

dan moral dalam kehidupan sehari-hari, bertanggung jawab atas perkembangan 

kepribadian siswa, membangun pemahaman bersama mengenai bahaya perilaku 

bullying, menciptakan alternatif solusi atas bullying, mengaktualisasi diri dengan 

memberikan gambaran diri yang positif di sekolah, mencontohkan keteladanan budi 

pekerti luhur melalui kompetensi kepribadian, menciptakan lingkungan bebas 

bullying melalu suasana belajar kondusif, harmonis, dan tidak diskriminatif, 

menjalankan pengawasan serta pemantauan rutin area sekolah. Serta memiliki 

peran dan tanggung jawab dalam melaksanakan program bimbingan konseling di 

kelas. Hambatan dalam kemampuan guru kelas dalam mencegah terjadinya 

perilaku bullying ialah (2) sikap tertutup dari siswa atau orang tua dalam 

menjelaskan permasalahan yang terjadi pada siswa. 

 

Kata kunci: Kemampuan Guru, Pencegahan Bullying.  
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 BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lingkungan belajar yang baik dan kondusif akan membentuk iklim 

belajar yang menyenangkan. Proses belajar yang menyenangkan akan 

membantu siswa mengoptimalkan hasil belajar. Karakteristik lingkungan 

belajar yang baik itu diantaranya adalah kelas yang memiliki sifat 

merangsang dan menantang siswa untuk selalu belajar memberikan rasa 

aman dan kepuasan dalam mencapai tujuan belajar.1 Suasana belajar yang 

kondusif akan tercipta apabila didukung dengan suasana yang nyaman, 

aman, dan tentram. 

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan di mana anak berada 

dalam lingkungan situasi belajar, lingkungan tersebut sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan anak. Lingkungan sekolah membantu siswa dalam 

mengembangkan potensinya, hal tersebut baik yang menyangkut aspek 

moral, spiritual, intelektual, emosional maupun sosial.2 Suasana lingkungan 

sekolah yang baik dan kondusif sangat mendukung tumbuh kembang 

kepribadian yang baik bagi siswa dan suasana yang nyaman akan 

membentuk kedisiplinan belajar dan kedisiplinan sekolah. Prestasi belajar 

serta perkembangan siswa memiliki hubungan serta pengaruh dengan di 

mana siswa itu berada. Sehingga, guru dituntut untuk menciptakan 

 
1 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam Konsep, Strategi dan Aplikasi (Yogyakarta: 

Teras, 2009), 91. 
2 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2001), 54. 
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lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa. Guru juga memiliki tugas 

untuk mengelola lingkungan kelas dengan baik.  

Ruang kelas merupakan salah satu faktor yang memengaruhi proses 

belajar para siswa dalam menerima suatu pelajaran. Ruang kelas yang baik 

adalah ruang yang dapat digunakan siswa untuk mempelajari sesuatu 

dengan nyaman. Namun, pada kenyataanya untuk menciptakan suasana 

kelas yang baik dan kondusif serta nyaman masih terasa sulit, terdapat 

berbagai halangan untuk mewujudkannya. Salah satu hal yang menghambat 

terciptanya suasana kelas yang kondusif adalah terjadinya kekerasan 

terhadap anak di sekolah. Kekerasan yang marak terjadi yaitu bullying. 

Menurut yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWA) bullying merupakan situasi 

di mana terjadi penyalahgunaan kekuatan atau kekuasaan yang dilakukan 

oleh seseorang atau kelompok. Penelitian dari SEJIWA mengungkapkan 

bahwa tidak ada satupun sekolah di Indonesia yang terbebas dari tindak 

kekerasan.3  

Indikator bullying yang dapat ditemui di lingkungan sekolah adalah 

bullying dalam bentuk non-fisik, yang terbagi menjadi dua bagian yaitu 

bullying verbal dan non-verbal. Bullying verbal meliputi memaki, 

menghina, meledek, mencela menebar gossip, menjuluki dan sebagainya.4 

Bullying non verbal berupa menghasut teman, ekspresi mengancam, 

 
3 Sejiwa, Bullying: Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan Lingkungan Sekitar Anak (Jakarta: PT. 

Grasindo, anggota IKAPI, 2008), 2. 
4 Sejiwa, Bullying: Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan Lingkungan Sekitar Anak (Jakarta: PT. 

Grasindo, anggota IKAPI, 2008), 2. 
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menatap, mengasingkan dan sebagainya.5 Banyaknya kasus kekerasan dan 

bullying yang terjadi di sekolah memperlihatkan bahwa sekolah belum 

dapat menciptakan suasana aman dan nyaman bagi anak. Kasus bullying 

terjadi di berbagai lembaga formal di Indonesia, mulai dari SD, SMP, 

SMA/SMK hingga perguruan tinggi. Di Indonesia kasus bullying masih 

marak terjadi, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

mengungkapkan bahwa kekerasan terhadap anak tumbuh secara signifikan 

pada tahun 2011 hingga April 2015 sebanyak 87,6% siswa mengalami 

kekerasan di sekolah. Kemudian, menurut KPAI dalam kurun waktu 9 

tahun, dari 2011 hingga 2019, terdapat 37.381 pengaduan kekerasan 

terhadap anak. Untuk bullying, baik di pendidikan maupun sosial media, 

angkanya mencapai 2.473 laporan dan terus meningkat dari waktu ke 

waktu.6 

Sekolah yang mampu mengatasi perilaku bullying dapat 

menciptakan suasana nyaman dan menyenangkan sehingga, anak enggan 

melakukan kekerasan sosial seperti bullying. Kemampuan guru kelas yang  

memberikan bimbingan dan pengarahan dalam mencegah terjadinya 

perilaku bullying dapat dilakukan dengan membimbing dan menasihati 

siswa, menumbuhkan empati antar siswa, mengajari siswa untuk beritikad 

baik yang dimulai dari dalam kelas. Berdasarkan permasalahan yang 

ditemui terkait fenomena bullying yang marak terjadi di sekolah, maka perlu 

 
5 Ponny Retno Astuti, Meredam Bullying: 3 Cara Efektif Menanggulangi Kekerasan pada 

Anak (Jakarta:PT. Grasindo, anggota IKAPI, 2008), 20. 
6 Davit Setyawan, “KPAI Pelaku kekerasan Terhadap Anak Tiap Tahun Meningkat,” 2015, 

https://www.kpai.go.id/publikasi/kpai-pelaku-kekerasan-terhadap-anak-tiap-tahun-meningkat. 
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diadakan sebuah pencegahan dari pihak sekolah melalui kemampuan guru 

kelas, dan apabila fenomena bullying telah terjadi maka perlu segera 

dilakukan penanggulangan agar perilaku bullying tersebut tidak lebih 

menyebar. 

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang dilakukan peneliti 

terhadap guru kelas SDI Al Azhar 31 Yogyakarta, masih ditemukan 

permasalahan mengenai tindakan bullying. Menurut guru kelas, tindakan 

bullying di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta selalu terjadi pada setiap tahunnya. 

Adapun tindakan bullying di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta berbentuk 

bullying fisik serta bullying verbal, yang terjadi antar siswa dengan siswa. 

Kebanyakan bullying bermula dari bercanda yang lama kelamaan 

menimbulkan pertengkaran, akan tetapi kejadian tersebut tidak sampai 

melukai siswa secara permanen.  

Menurut penjelasan dari guru kelas V yaitu Ibu EKD, bullying yang 

pernah ditemukan selama Ibu EKD mengajar (tahun 2007 hingga 2022) di 

SDI Al Azhar 31 Yogyakarta antara lain bullying fisik berupa dorong-

dorongan, memukul, mencubit. Kemudian terdapat pula kejadian 

memanipulasi teman, di mana salah satu siswa mengajak teman-teman lain 

untuk melakukan perbuatan menentang guru dengan tidak mengerjakan 

tugas. Apabila menghadapi perilaku bullying yang telanjur terjadi di kelas, 

Ibu EKD sebagai guru kelas V SDI Al Azhar 31 Yogyakarta dengan cepat 

berusaha mengajak siswa berkomunikasi secara langsung. Apabila kejadian 

tersebut terulang kembali, maka guru kelas mengajak guru lain untuk 
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membantu menasihati siswa. Jika kejadian yang sama masih terulang 

kembali, maka guru kelas bersama pihak BK (Bimbingan Konseling) 

berusaha menasihati siswa. Sebisa mungkin masalah yang ada, akan 

diselesaikan guru dan BK di sekolah. 

Menyangkut bagaimana kemampuan guru kelas V dalam mencegah 

terjadinya perilaku bullying, guru kelas V SDI Al Azhar 31 Yogyakarta 

berusaha untuk melakukan pencegahan dengan berbagai cara, diantaranya 

dengan: melakukan koordinasi dengan bagian Bimbingan Konseling (BK) 

jika terjadi perbuatan usil sekecil apapun, mencatat kronologis kejadian 

ketika ada siswa usil, menasihati secara mendalam baik face to face ataupun 

klasikal bagi semua siswa, terus menerus menanamkan pada anak-anak 

mengenai pentingnya ukhwah, memberikan parameter yang jelas “Jika 

kamu melakukan perbuatan yang sekiranya menyakiti teman atau teman 

tidak suka atas perbuatanmu, itu adalah bullying”, dan menanamkan 

konsep rasa empati dan simpati kepada siswa. Kemudian guru kelas selalu 

berusaha mengingatkan siswa dengan kalimat “Jangan menyakiti, jangan 

berbuat kesal, jangan usil”, guru kelas secara berkala memantau sosial 

media milik siswa agar bisa dikomunikasikan dengan orang tuanya.7 

Melihat permasalahan-permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk 

mengetahui bagaimana kemampuan-kemampuan lain yang dimiliki guru 

kelas, khususnya guru kelas atas yaitu kelas V dalam mencegah terjadinya 

 
7 Wawancara dengan guru kelas Ibu EKD selaku Guru Kelas V Ibnu Rusyd, Tanggal 6 Oktober 

2021. 
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perilaku bullying sehingga, peneliti ingin melakukan penelitian yang 

berjudul “Kemampuan Guru Kelas dalam Mencegah Terjadinya 

Perilaku Bullying pada Siswa Kelas V SDI Al Azhar 31 Yogyakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka terdapat beberapa 

masalah, antara lain: 

1. Bagaimana kemampuan guru kelas V di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta dalam mencegah 

terjadinya perilaku bullying? 

2. Apa hambatan yang dialami guru kelas V di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta dalam mencegah 

terjadinya perilaku bullying? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini 

adalah:  

a. Untuk mengetahui kemampuan guru kelas V dalam mencegah terjadinya perilaku 

bullying pada siswa SDI Al Azhar 31 Yogyakarta 

b. Untuk mengetahui hambatan yang dialami guru kelas V dalam mencegah terjadinya 

perilaku bullying pada siswa SDI Al Azhar 31 Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun praktis dalam 

dunia pendidikan. Adapun manfaat yang diperoleh sebagai berikut: 

a. Manfaat Secara Teoritis 

1) Kegunaan penelitian ini untuk menambah wawasan tentang bagaimana cara 

mencegah terjadinya perilaku bullying di sekolah yang dapat dilakukan oleh 

pendidik khususnya guru kelas 

2) Kegunaan penelitian ini untuk memberikan wacana bagi peneliti lain yang ingin 

meneliti mengenai kemampuan guru kelas dalam mencegah serta meminimalisir 

terjadinya perilaku bullying di sekolah. 
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b. Manfaat Secara Praktis 

1) Manfaat bagi Sekolah 

Dalam hasil penelitian ini adalah dapat memberikan informasi dalam membuat 

kebijakan untuk membentuk dan meningkatkan kewaspadaan terhadap perilaku 

bullying yang dapat terjadi di sekolah 

2) Manfaat bagi Guru 

Dalam hasil penelitian ini adalah memberikan pemahaman guru mengenai 

perilaku bullying, dan konteks sosial sebagai langkah pencegahan perilaku bullying 

3) Manfaat bagi Siswa 

Dalam hasil penelitian ini adalah dapat membentuk dan meningkatkan karakter 

anti bullying lewat pemahaman mengenai dampak yang ditimbulkan bullying 

4) Manfaat bagi Orang tua 

Dalam hasil penelitian ini diharapkan orang tua mampu mengawasi dan 

mampu meluangkan waktunya untuk mengetahui perilaku anak dan keadaan 

lingkungan pertemanan anak, termasuk lingkungan sekolah 

5) Manfaat bagi Peneliti 

Dalam hasil penelitian ini adalah menambah pengetahuan peneliti mengenai 

kemampuan guru kelas dalam mencegah terjadinya perilaku bullying di sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan di SDI Al Azhar 31 

Yogyakarta mengenai kemampuan guru kelas V dalam mencegah terjadinya 

perilaku bullying di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta, diperoleh informasi 

sebagai berikut: 

Kemampuan guru kelas V dalam mencegah terjadinya perilaku 

bullying di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta dilakukan dengan guru kelas 

memiliki kemampuan dalam mendidik ialah, menanamkan kebaikan dan 

moral dalam kehidupan sehari-hari, dan bertanggung jawab atas 

perkembangan kepribadian siswa. Kemudian dengan kemampuan guru 

kelas dalam menciptakan alternatif solusi atas bullying, yaitu dengan 

membangun pemahaman bersama mengenai bahaya perilaku bulllying, dan 

menciptakan alternatif solusi atas bullying. Selanjutnya dengan kemampuan 

guru kelas dalam mengaktualisasi siswa dan kemampuan guru kelas dalam, 

mencegah terjadinya perilaku bullying yaitu dengan beberapa cara antara 

lain, mampu menjadi role model bagi siswa, mampu menciptakan 

lingkungan bebas bullying, mampu berperan sebagai pengawas, dan mampu 

memberikan konseling kepada siswa.  

Hambatan pencegahan bullying yang dialami oleh guru kelas V SDI 

Al Azhar 31 Yogyakarta adalah sikap tertutup dari siswa atau orang tua 

dalam menjelaskan permasalahan yang terjadi pada siswa, sehingga guru 

kelas sulit untuk memberikan penanganan terhadap perilaku bullying. Selain 
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itu adanya sifat over protektif (merasa semua bentuk keisengan dari teman 

merupakan bentuk bullying, tanpa melakukan cross check) dari orang tua 

siswa turut menjadi hambatan yang dirasakan guru kelas. Guru kelas juga 

merasa kesulitan dalam menangani kasus bulllying di luar pengawasan 

mereka, sehingga harus melakukan cross check berulang untuk menghindari 

kesalahan penanganan.  

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih memiliki 

banyak keterbatasan. Adapun kekurangan dan keterbatasan dalam 

penelitian ini  diantaranya sebagai berikut: 

1. Keterbatasan Kemampuan  

Peneliti menyadari bahwa keterbatasan kemampuan khususnya 

dalam pengetahuan untuk membuat karya ilmiah berupa tugas akhir. 

Akan tetapi peneliti telah berusaha semaksimal mungkin dalam 

melakukan penelitian sesuai dengan kemampuan keilmuan serta 

bimbingan dari dosen pembimbing dan rekan sejawat yang peneliti 

anggap lebih memahami tentang persoalan yang berkaitan dengan 

penelitian ini.  

2. Keterbatasan dalam Objek Penelitian  

Penelitian ini hanya meneliti mengenai kemampuan guru kelas V 

dalam mencegah terjadinya perilaku bullying di SDI Al Azhar 31 

Yogyakarta yang didalamnya memuat kemampuan guru kelas dalam 
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mencegah terjadinya perilaku bullying dan hambatan yang dialami guru 

kelas dalam mencegah terjadinya perilaku bullying pada siswa kelas V. 

3. Keterbatasan dalam Subjek Penelitian 

Adanya peraturan dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

mengharuskan siswa untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar dari 

rumah, hal tersebut terjadi karena adanya pandemi COVID-19. Karena 

adanya pandemi COVID-19 observasi tidak dapat dilakukan secara 

maksimal sehingga menjadi kendala bagi peneliti untuk melaksanakan 

penelitian dan pengambilan data di lapangan. Observasi dilakukan secara 

daring melalui aplikasi zoom meeting untuk mengobservasi proses 

kegiatan belajar mengajar di kelas V SDI Al Azhar 31 Yogyakarta.  

 

C. Saran 

Dengan memperhatikan uraian di atas, maka peneiti memberikan 

saran kepada guru kelas untuk mengatasi kesulitan guru kelas dalam 

memberikan penanganan terhadap sikap siswa dan orang tua yang kurang 

terbuka mengenai masalah yang terjadi pada siswa, guru kelas dapat 

menyelenggarakan bimbingan konseling secara individual (individual 

counseling), sehingga konseling tidak hanya diberikan secara klasikal 

kepada siswa di kelas. Konseling antara siswa dengan guru kelas dapat 

dimulai dengan membangun hubungan lebih dekat dengan para siswa secara 

personal, sehingga lama kelamaan siswa dapat lebih terbuka dengan guru 

kelas. Kemudian konseling antara orang tua siswa dengan guru kelas dapat 
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dimulai dengan membagikan angket kepuasan yang berisi kritik saran 

terhadap guru atau dengan mengadakan kunjungan guru kelas ke rumah 

siswa secara bergiliran (home visit).  

Peneliti memberikan saran kepada peneliti yang tertarik untuk 

meneliti kemampuan guru kelas dalam mencegah terjadinya perilaku 

bullying pada siswa alangkah baiknya jika dilakukan secara berkelanjutan 

paling tidak satu semester sehingga kemampuan guru kelas dalam 

mencegah terjadinya perilaku bullying dapat diobservasi secara maksimal 

terlebih jika pembelajaran dilakukan secara offline.  
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